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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh perputaran modal kerja, 

perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang secara parsial 

maupun secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub 

sektor industri kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2017, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perputaran modal kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor 

kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. 

2. Perputaran kas secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 

pada perusahaan manufaktur sub sektor kosmetik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. 

3. Perputaran persediaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor kosmetik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. 

4. Perputaran piutang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor kosmetik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. 

5. Berdasarkan hasil uji simultan (f-hitung) menunjukkan bahwa perputaran 

modal kerja, perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang 
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada 

perusahaan manufaktur sub sektor kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek 

indonesia (BEI) periode 2013-2017.  

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi emiten diharapkan ada perbaikan dari sisi manajemen, karena dalam 

penelitian ini perputaran modal kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA), perputaran kas, dan perputaran persediaan 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA), perputaran piutang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA), sehingga 

manajemen harus mampu mencari faktor yang paling berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) perusahaan dan meningkatkan kinerja di faktor tersebut 

agar perusahaan mampu memperoleh laba secara maksimal. 

2. Bagi investor yang ingin menanamkan modalnya pada perusahaan kosmetik 

di Bursa Efek Indonesia agar memperhatikan variabel-variabel yang 

mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan tersebut sehingga diharapkan 

dapat membantu dalam pengambilan keputusan investasi. 

3. Bagi akademisi, sebaiknya jumlah periode pengamatan ditambah agar dapat 

lebih menjelaskan secara luas pengaruh dalam periode penelitian yang lebih 

panjang. Selain itu peneliti juga sebaiknya menambahkan variabel untuk 

melengkapi komponen aktiva lancar. 

 


